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Abstrak 
Pemanfaatan gulma air terus dikaji seperti halnya pemanfaatan eceng gondok (Eichhornia crassipes) 

dan azolla (Azolla sp) yang merupakan tanaman air dengan keberadaannya yang sangat banyak dapat 

mengganggu ekosistem perairan. Eceng gondok memiliki kandungan protein berkisar 9,8–15,7% dan 

Azolla berkisar 9,54-28,12%. Sebagai golongan tanaman, eceng gondok termasuk tanaman dengan 

komponen serat kasar berkisar 16,8–24,6% demikian pula azolla dapat mencapai 23,06% yang melebihi 

batas maksimal serat kasar dan lignin yang dapat dimanfaatkan oleh ikan.   Berdasarkan kelas bahan 

pakan, eceng gondok dan azola dapat dijadikan sumber energi dan protein, apabila. ditingkatkan 

kualitasnya dengan pengolahan fisik dan biologis. Proses fermentasi yang memudahkan nilai biologis 

tanaman air tersebut. Tujuan dari review ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana 

cara pengolahan fisik dan biologis gulma air eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan azolla (Azolla 

sp) agar dapat dimanfaatkan untuk pakan ikan.  

 

Kata Penting: Pertumbuhan ikan, gulma air, nutrisi  

 

Abstract 
The use of this water weed continues to be studied, as is the use of water hyacinth (Eichhornia crassipes) 

and azolla (Azolla sp), which are water plants whose very presence can disrupt aquatic ecosystems. 

Water hyacinth has a protein content ranging from 9.8-15.7% and Azolla ranging from 9.54-28.12%. 

As a group of plants, water hyacinth is a plant with a crude fiber component ranging from 16.8–24.6%, 

as well as azolla which can reach 23.06%, which exceeds the maximum limit for crude fiber and lignin 

in the class of energy and protein source feed ingredients. Utilization of these two aquatic plants can be 

increased by physical and biological processing, one of them. The fermentation process facilitates the 

biological value of these aquatic plants. The aim of this review is to provide an overview of how to 

physical and biological processing water hyacinth (Eichhornia crassipes) and azolla weeds (Azolla sp) 

so that they can be used as fish feed. 
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Pendahuluan 

Budidaya perikanan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang cukup dalam 

jumlah dan kualitasnya untuk mendukung hasil produksi yang maksimal. Pakan merupakan 

salah satu faktor yang berperan penting dalam keberhasilan kegiatan budidaya karena 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan ikan. Pakan menjadikan salah satu faktor biaya 

terbesar karena bisa mencapai 75% biaya produksi atau biaya operasional (Yunaidi et al., 

2019). Mahalnya harga pelet disebabkan karena tingginya harga bahan baku yang masih impor 

sehingga berakibat pada tingginya harga pakan ikan (Zidni et al., 2017). Harga  pakan ikan 

yang terus meningkat tanpa disertai kenaikan harga jual ikan hasil budidaya adalah masalah 

utama bagi setiap pembudidaya ikan. Oleh karena itu, upaya pencarian pakan alternatif yakni 

pakan buatan yang murah serta mudah dijangkau terus dilakukan agar dapat mengurangi biaya 

produksi (Yanuar, 2017). Salah satu cara untuk meminimalkan biaya pakan adalah pemilihan 

bahan baku lokal yang potensial untuk dijadikan bahan baku pakan misalnya pemanfaatan 

gulma air eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan azolla (Azolla sp). 

Pemanfaatan eceng gondok dan azolla juga didasari oleh keresahan masyarakat dan 

tanaman jenis ini sering disebut sebagai gulma yang dapat mencemari lingkungan perairan 

(Basri, 2018). Menurut Halim (2010), pertumbuhan gulma air dapat mempercepat kehilangan 

air melalui evapotranspirasi, pendangkalan sungai, tersumbatnya aliran sungai bahkan dapat 

mengurangi produksi ikan di rawa-rawa ataupun di danau. Eceng gondok dan azolla 

merupakan salah satu jenis tanaman air yang pertumbuhannya sangat cepat sebesar 7,1% per 

tahun sehingga pertumbuhannya dapat mencapai 37,6 kali dalam 1 tahun (Ilmiawan et al., 

2016). Tanaman tersebut dapat menggandakan populasinya dalam 6-15 hari yang akan 

membentuk biomassa tebal di permukaan air, sehingga menyebabkan sedimentasi yang lebih 

cepat ketika tanaman mati dan terurai. Sehingga tanaman tersebut dapat menutupi hingga 50-

80% permukaan danau atau sungai yang tercemar nutrisi tinggi dan akan mempercepat proses 

pendangkalan secara drastis.  

Keunggulan tanaman air eceng gondok dan azolla yaitu dapat digunakan sebagai bahan 

baku pengganti atau disebut sebagai pakan alternatif untuk budidaya perikanan sebagai 

pengganti pakan komersial. Hal ini dikarenakan eceng gondok dan azolla memiliki tingkat 

pertumbuhan dan produktivitas yang tinggi dan memiliki kandungan protein yang tinggi. 

Namun, disamping tingginya nilai protein, tanaman ini juga tinggi akan serat kasarnya. 

Tingginya kandungan serat kasar merupakan faktor pembatas penyerapan nutrisi dalam 

tubuh ikan. Menurut Halver (1998), ikan kurang mampu mencerna serat kasar karena dalam 

usus ikan tidak terdapat mikroba yang dapat memproduksi enzim pendegradasi serat kasar 

(selulase). Menurut NRC (2011), kandungan serat kasar pada pakan ikan adalah < 8%. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan pengolahan dalam pemanfaatannya agar ikan mudah mencerna 

pakan dan tidak mengandung zat anti-nutrisi. Tujuan dari review ini adalah untuk memberikan 

gambaran mengenai bagaimana cara pengolahan fisik dan biologis gulma air eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) dan azolla (Azolla sp) agar dapat dimanfaatkan untuk pakan ikan.  

Bahan dan Metode 
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan melakukan studi review literatur pada 

berbagai jurnal penelitian dan mengkaji jurnal yang terkait pengunaan bahan lokal dalam pakan 

baik sebagai bahan penggganti maupun sebagai bahan tambahan dalam pakan untuk 

pertumbuhan dan kelulushidupan ikan. Selain itu, jurnal penelitian terkait pengolahan fisik dan 

biologis eceng gondok dan azolla sebagai bahan pakan ikan. Hasil penelusuran jurnal terkait 

http://jurnal.unsyiah.ac.id/JKPI


Jurnal Kelautan dan Perikanan Indonesia  Desember 2024 Vol. 4(3): 151-159 
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JKPI 

 

ARTIKEL ILMIAH 
 

………………………………..                                  

 153 

dilakukan pengelompokan sesuai topik dan diperoleh jurnal-jurnal sebagai acuan utama. 

Selanjutnya dilakukan analisis dan direview sesuai masing-masing subtopiknya. 

 

Hasil 
Pra-pengolahan  

Pra-pengolahan bahan pakan ikan merupakan suatu cara atau teknik yang bertujuan untuk 

mengubah bahan hasil panen dari bentuk awal suatu bahan menjadi bentuk yang lebih mudah 

diolah (tepung) untuk tahapan berikutnya, seperti sebagai bahan penyusun ransum ikan atau 

ternak agar siap dikonsumsi. Dalam tahap pra-pengolahan ini dapat digunakan dengan metode 

pengolahan fisik dan pengolahan biologis. Metode pengolahan fisik merupakan metode 

mekanis yang sederhana dan murah, akan tetapi dengan menggunakan pengolahan fisik dalam 

pembuatan bahan pakan tanaman air tidak tepat. Hal ini dikarenakan pengolahan fisik tidak 

dapat menghilangkan serat kasar dalam tanaman air. Serat kasar seperti hemiselulosa, lignin 

dan selulosa, memiliki struktur yang sangat kuat dan sulit dipecah hanya melalui proses fisik 

seperti pemotongan, penggilingan, atau pengepresan. Meskipun pengolahan fisik dapat 

memperkecil ukuran partikel, serat kasar tersebut tetap utuh dan tidak terurai, sehingga masih 

sulit dicerna oleh ikan. Untuk mengurangi serat kasar, metode yang lebih efektif adalah dengan 

pengolahan biologis berupa fermentasi yang dapat memecah struktur kompleks serat kasar dan 

meningkatkan kecernaan bahan pakan bagi ikan. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi kandungan selulosa, lignin dan hemiselulosa pada tanaman eceng 

(Sumber: Pratama et al., 2019) 

Pengolahan secara biologis dikenal sebagai proses fermentasi non-alkoholis dengan 

menggunakan kemampuan bakteri asam laktat dan penambahan karbohidrat yang dapat 

berlangsung dalam keadaan anaerobik (Indriati, 1983). Menurut Edriani (2011), menyatakan 

bahwa teknologi yang dapat digunakan untuk menurunkan kandungan serat kasar dan 

meningkatkan kecernaan protein, yaitu dengan cara fermentasi. Fermentasi merupakan 

kegiatan pengolahan bahan dengan menggunakan mikroorganisme sebagai pemeran utama 

dalam suatu proses. Prinsip kerja pada proses fermentasi, yaitu memecah bahan-bahan yang 

tidak dapat dicerna seperti selulosa, hemiselulosa menjadi gula sederhana yang mudah dicerna 

dengan bantuan mikroorganisme (Restiningtyas, 2015). Proses fermentasi bertujuan untuk 

meningkatkan kandungan dan kualitas protein, mempertahankan nilai nutrisi selama 

penyimpanan, dan mengurangi zat anti nutrisi. Teknologi fermentasi memanfaatkan 
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mikroorganisme untuk pakan ikan dapat berupa probiotik (bakteri, jamur, khamir atau 

campurannya) (Handajani, 2007). 

 
Komposisi Eceng Gondok (Eichornia crassipes) Pra-pengolahan dan 
setelah Pengolahan Fisik dan Biologis  

Tanaman eceng gondok merupakan tanaman gulma yang perkembangannya sangat 

cepat. Eceng gondok memiliki banyak kelebihan yaitu mempunyai kandungan nutrisi yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif ternak karena adanya kandungan 

pigmen/karotenoid terutama pigmen B-karotin, dan xantofil (Setiawan et al., 2013). Namun 

pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan pakan mempunyai beberapa kelemahan antara lain: 

kadar airnya tinggi, teksturnya halus, mengandung banyak hemiselulosa, dan proteinnya sulit 

dicerna. Menurut Sotolu (2010), menyatakan bahwa eceng gondok mengandung bahan berserat 

atau dinding sel yang sangat tinggi, terutama selulosa tetapi eceng gondok sangat kaya asam 

amino, sehingga perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan sebagai 

pakan ikan.  

Kandungan nutrisi eceng gondok (Eichhornia crassipes) pra-pengolahan dan setelah 

pengolahan fisik dan biologis seperti pada Tabel 1. dibawah ini: 

Tabel 1. Komposisi Kimia Eceng Gondok Pengolahan Fisik dan Biologis 

Parameter Sebelum 

(%) 

Fisik 

(%) 

Biologis (%) 

EM4 

Sebelum Hasil 

Protein 9,8-15,7 7-12 15,7 17,99 

Lemak 1,1-3,3 1-3 1-2 1-2 

Serat Kasar 16,8-24,6 20-24 17,28 15,94 

Karbohidrat 11,89 40-50 - - 

Abu 11,9-23,9 10-20 11,9-23,9 14-16 

Air 11,27-

40,44 

5-10 11,27-

40,44 

5-7 

Lignin 8-12 5-10 8-12 1,5-3 

Hemiselulosa 20-35 15-35 20-35 10-15 

Selulosa 25-35 20-35 25-35 15-25 

Sumber: (Akinwande et al., 2013), (Astuti, 2008), (Biswas et al., 2021), (Hasan dan 

Chakrabarti, 2009), (Laboratorium Penguji LP-562-IDN BPPMHP, 2018), (Suleiman et al., 

2020) (Susanti et al., 2013).  

Komposisi Azolla (Azolla sp) Pra-pengolahan dan setelah Pengolahan Fisik 
dan Biologis  

Azolla merupakan salah satu jenis bahan pakan yang jarang dipakai namun kandungan 

proteinnya cukup tinggi, serta mudah didapat, tanaman tersebut hidup di daerah rawa-rawa, 

persawahan atau daerah dengan aliran air yang tergenang. Azolla dapat memperbanyak diri 

menjadi dua kali lipat dalam waktu 2 ‒ 3 hari (Haetami dan Sastrawibawa, 2005). Tanaman 

Azolla memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dengan komposisi asam amino esensial 

yang lengkap (Handajani, 2000). Namun tepung azolla sebagai bahan baku pakan juga 

memiliki kelemahan antara lain memiliki zat anti nutrisi berupa Neutral Detergent Fiber 

(NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), dan tanin serta kandungan serat kasar cukup tinggi 

(Handajani 2006).   

http://jurnal.unsyiah.ac.id/JKPI


Jurnal Kelautan dan Perikanan Indonesia  Desember 2024 Vol. 4(3): 151-159 
http://jurnal.unsyiah.ac.id/JKPI 

 

ARTIKEL ILMIAH 
 

………………………………..                                  

 155 

Kandungan nutrisi azolla (Azolla sp) pra-pengolahan dan setelah pengolahan fisik dan 

biologis seperti pada Tabel 2. dibawah ini: 
 

Tabel 2. Komposisi Kimia Azolla Pengolahan Fisik dan Biologis 

Parameter Sebelum 

(%) 

Fisik 

(%) 

Biologis (%) 

Aspergillus niger 

Sebelum Hasil 

Protein 19,54-

28,12 

20-30 19,93 24,96 

Lemak 4 3-6 3 4 

Serat Kasar 23,06-

26,73 

10-15 26,73 8,92 

Abu 10,89 10-20 10,89 14,93 

BETN 23,06-

38,44 

38,44 38,44 47,17 

Air 11,27-

40,44 

5-10 85-95 60-70 

Lignin 10-30 5-15 10-30 3-7 

Hemiselulosa 20-35 15-30 20-35 15-25 

Selulosa 35-50 30-50 35-50 10-20 

Sumber: (Handajani, 2006), (Hasan dan Chakrabarti, 2009), (Sarmah et al., 2010), (Satia, 

2022), (Lumpkin dan Plucknet, 1982). 

Pemanfaatan Fermentasi Eceng Gondok (Eichornia crassipes) 
Eceng gondok (Eichhornia crassipes) memiliki manfaat dalam budidaya perikanan, salah 

satunya adalah untuk formulasi pakan sebagai pengganti pakan alternatif. Sebagaimana pada 

Tabel 3 di bawah ini merupakan aplikasi pemanfaatan eceng gondok (Eichhornia crassipes) 

secara pengolahan biologis (fermentasi) pada formulasi pakan dalam budidaya perikanan : 

Tabel 3. Pemanfaatan fermentasi eceng gondok (Eichornia crassipes) 

Penulis dan 

Tahun 

Organisme Pemanfaatan atau 

Dosis 

Hasil 

(Hasmirayanti 

et al., 2022) 

Benih 

Ikan Nila 

Tepung 30%, 40%, 

50% 

40% tepung eceng gondok hasil 

pengolahan fisik menghasilkan bobot 

mutlak 3,32 g, rasio konversi pakan 

0,41, dan kelangsungan hidup berkisar 

antara 50-52%. 

(Hernayanti 

et al., 2024) 

Benih 

Ikan Nila 

P1 (Kontrol) 

P2 (Trichoderma 

sp.) 

P3 (Rizopus sp.) 

P4 (Lactobacillus 

sp.) 

Fermentasi menggunakan 

Lactobacillus sp. mutlak 2.659 g, 

pertumbuhan harian 0.089 g, panjang 

mutlak 1.685 cm, panjang harian 

0.056 cm, rasio konversi pakan 

2.385%, dan tingkat kelangsungan 

hidup 84.444%. 

(Widaryati, 

2023) 

Ikan Nila 0%, 25%, 30% 30% terbaik dengan pertumbuhan 

berat ikan nila sebesar 54,3 dan 

konversi pakan sebesar 1,1.  
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(Kurniawan 

et al., 2022) 

Ikan 

Baung 

0%, 10%, 20%, 

30%, 40% 

Perlakuan 30% terbaik dengan nilai 

efisiensi pakan 46,64%, retensi protein 

18,73%, laju pertumbuhan spesifik 

3,85%, dan kelulushidupan 99- 100%. 

(Widyastuti et 

al., 2012) 

Ikan Nila 0%, 5%, 10%, 15% Perlakuan terbaik dengan konsentrasi 

5% menghasilkan konversi pakan 

terbaik dengan nilai 1,750. 

 

Pemanfaatan Fermentasi Azolla (Azolla sp)  
Azolla (Azolla sp) memiliki manfaat dalam budidaya perikanan, salah satunya adalah 

untuk formulasi pakan sebagai pengganti pakan alternatif. Sebagaimana pada Tabel 4 di bawah 

ini merupakan aplikasi pemanfaatan azolla (Azolla sp) secara pengolahan biologis (fermentasi) 

pada formulasi pakan dalam budidaya perikanan:  

Tabel 4. Pemanfaatan fermentasi azolla (Azolla sp) 

Penulis dan  

Tahun 

Organisme Pemanfaatan 

atau Dosis 

Hasil 

(Darmianawati

2021) 

Ikan Nila 

Merah 

30% Perlakuan terbaik dengan penambahan 

67% pakan komersil + 30% tepung 

Azolla + 3 gram perekat dengan nilai 

rata-rata mencapai 5,43 g dengan 

tingkat kelangsungan hidup 100%. 

(Virnanto et 

al., 2016) 

Ikan 

Gurame 

0%, 10%,15%, 

20%, 25% 

Perlakuan 20% terbaik dengan nilai 

rata-rata Relative Growth Rate (RGR) 

mencapai 0,80%/hari dan nilai efisiensi 

pemberian pakan 45,96. 

(Ahadana et 

al., 2015) 

Ikan Baung 0%, 10%,15%, 

20%, 25% 

Perlakuan P2 subtitusi tepung kedelai 

dengan tepung azolla (85% : 15%) 

menunjukan hasil terbaik dengan nilai 

kecernaan 64,16%, efesiensi pakan 

42,35%, retensi protein 38,19%, dan 

laju pertumbuhan spesifik 3,16%.  

(Wahyuny et 

al., 2017) 

Ikan Nila 1ml/L,2ml/L,3m

l/L, 4ml/L 

Perlakuan terbaik dengan pemberian 

dosis 4ml/L Azolla microphylla 

fermentasi untuk parameter 

pertumbuhan dengan nilai panjang 

mutlak 0,22 cm, bobot mutlak 0,0201 

gr, dan  Specific Growth Rate (SGR)  

7,1916%/hari. 

(Wicaksono et 

al., 2018) 

Ikan 

Bandeng 

0%, 10%, 20%, 

30%, 40%  

Perlakuan terbaik dengan pemberian 

Azolla pinnata sebesar 40% dengan 

pertumbuhan panjang 1,29 cm dan 

pertumbuhan bobot 2.27 gr selama 40 

hari.  

 

Pembahasan  
Komponen serat kasar dan lignin pada gulma air eceng gondok dan azolla dapat dikurangi 

dengan pengolahan biologis secara fermentasi. Hal ini sependapat menurut Edriani (2011), 
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menyatakan bahwa teknologi yang dapat digunakan untuk menurunkan kandungan serat kasar 

dan meningkatkan kecernaan protein, yaitu dengan cara fermentasi. Fermentasi merupakan 

kegiatan pengolahan bahan dengan menggunakan mikroorganisme sebagai pemeran utama 

dalam suatu proses. Fermentasi dalam pengolahan gulma air eceng gondok dan azolla seperti 

yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat meningkatkan protein dan menurunkan serat kasar, 

lignin, hemiselulosa, dan selulosa. Dalam penelitian Susanti et al., (2020) kandungan kimia 

eceng gondok sebelum di fermentasi dengan EM4 protein sebesar 15,7% dan setelah di 

fermentasi mengalami peningkatan sebesar 17,99% dan menurunkan serat kasar 17,28% 

menjadi 15,94%. Sedangkan dalam pengolahan fisik kandungan protein hanya 7-12% dan serat 

kasarnya 20-24%. Pengolahan biologis juga dapat menurunkan kandungan lignin 1,5-3%, 

hemiselulosa 10-15%, dan selulosa 15-25% (Biswas et al., 2021). Sedangkan kandungan kimia 

azolla setelah fermentasi menggunakan Aspergillus niger dapat meningkatkan protein dari 

19,93% menjadi 24,96% dan menurunkan serat kasar 26,73% menjadi 8,92% (Susanti et al., 

2022). Sedangkan dalam pengolahan fisik kandungan protein hanya 20-30% dan serat kasarnya 

10-20%. Pengolahan biologis azolla juga dapat menurunkan kandungan lignin 3-7%, 

hemiselulosa 15-25%, dan selulosa 10-20% (Safiuddin 2011). 

 
Kesimpulan 

Tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan azolla (Azolla sp) cara fermentasi 

menurunkan serat kasar eceng gondok dari 17,28% menjadi 15,94% dan azolla dari 26,73% 

menjadi 8,92%. Sehingga ikan mudah mencerna makanannya. Selain itu, proses fermentasi 

dapat meningkatkan kandungan dan kualitas protein eceng gondok dari 15,7% menjadi 

17,99%, dan azolla dari 19,93% menjadi 24,96%, mempertahankan nilai nutrisi selama 

penyimpanan, dan mengurangi zat anti nutrisi. Bahan tersebut dengan proses fermentasi 

terbukti dapat meningkatkan berat badan ikan dan dapat dijadikan sebagai pakan alternatif 

pengganti pakan komersil (pellet komersil) yang terus mengalami kenaikan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan azolla (Azolla sp) dapat menjadi solusi 

dalam permasalahan biaya produksi budidaya dan dapat memanfaatkan gulma air yang 

mengganggu ekosistem perairan.  
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